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Analisis Isi Naskah Dramatik Dalam Film The Round Up: 

Punishment Karya Heo Myeong-Haeng  

ABDULLAH BIMA RAIHAN PARATAMA 

NPM : 210311061 

ABSTRAK 

Genre aksi-kriminal telah mengalami evolusi yang signifikan tidak hanya 

mengandalkan pada sekedar adegan aksi yang spektakuler saja, akan tetapi juga 

memberikan perhatian yang cukup besar pada pengembangan karakter dan 

kompleksitas sebuah cerita. Melihat popularitasnya, aksi-kriminal lumayan banyak 

di gemari oleh semua penikmat film. Pada beberapa scene yang ditayangkan dalam 

film ini banyak mengandung unsur-unsur dramatik. Dengan demikian penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis setiap scene pada film yang merujuk pada teori 

analisis naskah dramatik Brechtian. Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif  dengan menggunakan 

metode analisis Brechtian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi dan dokumentasi, dengan Teknik analisis data dilakukan dengan 

cara mengamati dan menonton film dari platform digital. Bedasarkan hasil 

penelitian Analisis Isi Naskah Dramatik Dalam Film The Round Up : Punishment 

Karya Heo Myeong Haeng, melalui pendekatan Struktur Brechtian penulis 

mendapati adanya perbedaan. Metode struktur Brectian digambarkan dengan tiga 

babak yang terdiri dari exposition, inciting action, complication, crisis, climax, 

resolution, dan conclusion, dimana babak ini terjadi secara berurutan dengan alur 

cerita yang maju dan konsisten dari awal hingga akhir cerita. Tetapi, pada film  The 

Round Up : Punishment  digambarkan terjadi dalam empat babak, terbagi dalam 34 

scene dimana 9 scene exposition, 8 scene inciting action, 2 scene complication, 6 

scene crisis, 4 scene climax, 4 scene resolution, dan 1 scene conclusion, namun 

pada film The Round Up : Punishment scene resolution terjadi lebih awal. 

Kata kunci : Film, Metode Brectian, Naskah Dramatik 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pada saat ini banyak ragam film, meskipun pada satu bagian cara 

pendekatannya sangat beragam dan berbeda–beda, namun pada dasarnya semua 

film dapat disimpulkan hanya mempunyai satu tujuan, yaitu menarik perhatian 

khalayak terhadap isi film dan juga maksud beserta makna yang terkandung dalam 

film tersebut. Menurut Maulida, film adalah salah satu bentuk media komunikasi 

massa yang kuat, ini berarti film memiliki kemampuan untuk mencapai audiens 

yang besar dan beragam (Maulida Laily Kusuma Wati et al., 2023).  

 Sedangkan menurut Corry Novrica Sinaga, Film merupakan sebuah media 

massa dan juga sebuah karya audio visual yang merefleksikan yang sutradara atau 

sineas inginkan (Novrica & Jozarky, 2023). Sejatinya film merupakan sebuah 

sarana komunikasi yang dimana, bahasa yang di sajikan menggunakan gambar-

gambar dan dialog-dialog antar pemainnya sehingga film dapat menunjukkan 

perannya sebagai penyampai pesan atau makna kepada para penikmatnya.  

 Film sebagai salah satu media hiburan audiovisual telah berkembang pesat dan 

menjadi bagian integral dari industry kreatif global. Korea Selatan, sebagai salah 

satu pusat industry hiburan yang ada di Asia, telah menunjukkan kemajuan yang 

sangat signifikan dalam memproduksi film-film yang berkualitas dan mendapatkan 

banyak pengakuan internasional. Salah satu karya yang mencuri perhatian adalah 

film The Round Up : Punishment tahun 2023 karya sutradara Heo Myeong-Haeng. 
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The Round Up : Punishment merupakan bagian dari franchise sukses yang dimulai 

dari The Outlaws (2017), The Round Up (2022) dan The Round Up : No Way Out 

(2023). Kesuksesan franchise ini tidak lepas dari kekuatan naskah dramatik yang 

menjadi tulang punggung penceritaan. Film ini menggambarkan dinamika 

kompleks antara penegak hukum dan kejahatan terorganisir, yang di kemas dalam 

narasi yang kaya akan ketegangan dan konflik. 

 Dalam konteks ini, naskah dramatik berperan sangat penting dalam 

membangun sebuah narasi, karakter, dan alur cerita yang mampu memicu emosi 

maksimal dari para penonton. Pentingnya naskah dramatik pada film ini, dapat di 

lihat dari cara penulis naskah menyusun dialog, adegan, dan konflik-konflik yang 

membentuk berbagai macam dinamika karakter, serta tentang bagaimana hal 

tersebut mencerminkan isu-isu sosial dan budaya yang relevan.  

 Sedangkan dalam konteks perkembangan perfilman Korea Selatan, genre aksi-

kriminal telah mengalami evolusi yang signifikan. Menurut Corry Novrica Sinaga, 

ada minat besar masyrakat terhadap konten-konten yang menawarkan sensasi 

ketegangan, rasa takut, hingga kecemasan (Novrica & Namira, 2024). Film-film 

seperti The Round Up : Punishment tidak hanya mengandalkan pada sekedar 

adegan aksi yang spektakuler saja, akan tetapi juga memberikan perhatian yang 

cukup besar pada pengembangan karakter dan kompleksitas sebuah cerita. 

 Film ini banyak mengandung unsur dramatik dimana pada awalnya film ini 

dimulai memberikan penjelasan mengenai tokoh, masalah, tempat dan waktu yang 

kemudian di akhiri dengan conclusion dimana ini merupakan tahapan akhir dari 

jalinan struktur dramatik pada film ini. Struktur dramatik merupakan satu karya 
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yang mampu menampilkan sebuah kehidupan manusia dengan realita kehidupan 

yang memiliki sebuah karakter melalui apa yang akan di tampilkan. Alasan peneliti 

meneliti film ini karena peneliti ingin melakukan analisis pada setiap scene film 

dengan menggunakan metode analisis struktur dramatik Brechtian tanpa 

melibatkan aspek lainnya di luar pembahasan.  

1.2 Batasan Masalah 

Dengan dibuatnya penelitian ini maka adapun pembatasan masalah yang akan 

diteliti dibatasi dari setiap scene yang menunjukkan bagian struktur naskah 

dramatik pada film The Round Up : Punishment karya Heo Myeong-Haeng. Pada 

kesempatan kali ini peneliti tidak melibatkan aspek-aspek lain diluar struktur 

naskah dramatik seperti setting, penggunaan cahaya dan lainnya. 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang peneliti terapkan adalah bagaimana isi naskah dramatik 

dalam film The Round Up: Punisment karya Heo Myeong-Haeng ?  

1.4 Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis isi naskah dramatik dalam film The 

Round Up : Punishment Karya Heo Myeong-Haeng merujuk pada struktur naskah 

dramatik melalui analisis struktur naskah dramatik Brectian. 

1.5 Manfaat penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain:  

1.5.1  Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi dalam bidang ilmu 

komunikasi terkhusus pada bidang analisis struktur naskah dramatik Brechtian 
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yang memiliki tujuan memberikan informasi serta pemahaman mengenai penanda 

pada setiap scene yang menunjukkan fase teori dramatik pada film The Round Up 

: Punishment.  

1.5.2 Manfaat Praktis 

Peneliti mengharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi referensi yang 

pastinya berguna untuk akademisi di bidang ilmu komunikasi khususnya pada 

bidang broadcasting dan dapat menjadi masukan bagi seluruh pihak yang terlibat. 

1.5.3 Manfaat Akademis  

 Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat terkait sumber pengetahuan 

pada bidang akademis khususnya di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU), pada Program Studi Ilmu 

Komunikasi. 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I  : Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II  : Dalam bab ini berisi tentang teori yang relevan dengan rumusan 

masalah yang memudahkan penulis untuk mengkaji judul yang telah ditetapkan. 

BAB III  : Dalam bab ini menguraikan jenis penelitian, kerangka konsep, 

kategorisasi penelitian, narasumber penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, waktu dan lokasi penelitian. 

BAB IV  : Dalam bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan. 
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BAB V  : Dalam bab ini berisi simpulan dari pembahasan dan saran untuk hasil 

penelitian.
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BAB II  

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi 

 Komunikasi merupakan aktifitas manusia yang sangat penting. Bukan hanya 

dalam kehidupan organisasi saja, namun dalam kehidupan manusia secara umum. 

Komunikasi merupakan hal yang esensial dalam kehidupan kita. Kita semua 

berinteraksi dengan sesame dengan cara melakukan komunikasi. Komunikasi bisa 

di laksanakan dengan cara yang cukup sederhana sampai cara yang kompleks. 

Teknologi kini telah merubah cara manusia berkomunikasi secara drastis (Fitria, 

2021). 

 Komunikasi merupakan bentuk sebuah tindakan untuk saling berbagi 

informasi,gagasan, maupun pendapat dari setiap partisipan komunikasi yang ada. 

Tindakan ini dapat dilakukan dalam berbagai konteks, yaitu dalam konteks 

antarpribadi, kelompok, massa serta dalam lingkungan organisasi. Komunikasi 

yang terjalin secara baik adalah faktor penunjang untuk pencapaian suatu tujuan 

(Puspitasari & Putra Danaya, 2022). 

 Komunikasi adalah core element yang bekerja mengoptimalkan sumber daya 

manusia dan teknologi melalui strategi komunikasi untuk meningkatkan efektivitas 

komunikasi. Dari proses komunikasi yang berlangsung akan tercipta dialog yang 

berjalan dua arah dan sekaligus akan meninggalkan kesan yang positif bagi kinerja 

sebuah organisasi dalam rangka mencapai tujuannya (Sahputra, 2020). 

 Menurut Teddy Dyatmika dalam bukunya berjudul Ilmu Komunikasi, inti 

utama dari komunikasi terletak dalam proses komunikasinya yaitu sebuah aktivitas 
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dalam hal melayani hubungan antara pengirim pesan dan penerima pesan 

melampaui ruang dan waktu. Maksud dari melampaui ruang adalah kita bisa saja 

melakukan komunikasi dengan orang lain meskipun berada di ruangan yang 

berbeda, sedangkan melampaui waktu artinya seseorang mampu melakukan 

komunikasi meskipun ada perbedaan waktu diantara keduanya baik dari pengirim 

pesan maupun si penerima pesan (Teddy Dyatmika, 2020, p. 1). 

 Menurut Zaenal Mukarom dalam bukunya yang berjudul Teori-Teori 

Komunikasi, secara umum, jenis komunikasi di bagi ke dalam 2, yaitu komunikasi 

verbal dan komunikasi nonverbal (Zaenal Mukarom, 2020, pp. 16–17). 

2.1.1  Komunikasi verbal  

 Komunikasi verbal merupakan salah satu bentuk komunikasi yang di 

sampaikan kepada pihak lain melalui tulisan atau lisan. Seperti contoh ketika 

berbicara dengan orang lain, menelfon sahabat, presentasi makalah, membacakan 

puisi, membaca surat kabar, mendengarkan radio dan menonton televisi. 

Komunikasi verbal walaupun lebih kecil presentase keberhasilannya bahkan 

menurut Ross hanya 35% disbanding komunikasi nonverbal, tetaplah dibutuhkan 

karena ada beberapa situasi yang tidak bisa di sampaikan komunikasi kita secara 

nonverbal. Melalui komunikasi ini diharapkan orang akan memahami apa yang di 

sampaikan komunikator secara apa adanya. Komunikan di harapkan membaca atau 

mendengar apa yang dikatakan. 

2.1.2  Komunikasi Nonverbal 

 Bentuk komunikasi nonverbal adalah bentuk komunikasi yang memiliki sifat 

kurang terstruktur sehingga sulit untuk dipelajari. Apalagi perbedaan daerah, 
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pendidikan, ruang lingkup sosial akan mempunyai latar belakang yang berbeda 

pula, bisa menyebabkan penafsiran atas sesuatu yang tidak sama pula sehingga 

pemahaman akan komunikasi nonverbal tetaplah merupakan suatu kondisi yang 

harus di pelajari. Pentingnya komunikasi nonverbal antaralain sebagai berikut:  

1) Penyampaian pesan yang didasarkan akan perasaan dan emosi akan 

sangat kelihatan alami 

2) Dengan memperhatikan isyarat nonverbal seseorang dapat mendeteksi 

atau menegaskan kejujuran pembicara 

3) Bersifat efisien 

Macam Komunikasi nonverbal: 

(a) Isyarat 

(b) Simbol 

(c) Warna 

(d) Gesture 

(e) Mimik muka 

(f) Intonasi suara, dan sebagainya. 

Sementara tujuan komunikasi nonverbal adalah: 

(a) Memberi informasi 

(b) Mengatur alur percakapan 

(c) Ekspresi emosi 

(d) Memberi sifat, melengkapi pesan-pesan verbal 

(e) Mempengaruhi orang lain 

(f) Mempermudah tugas-tugas khusus 
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2.2 Komunikasi Audio Visual 

 Komunikasi Audio Visual merupakan bentuk dari sebuah komunikasi yang 

menyatukan unsur suara dan unsur visual untuk menyampaikan pesan kepada 

audiens. Istilah “audio visual” terdiri dari dua komponen utama: audio, yang 

mencakup semua hal yang dapat didengar, dan visual, yang mencakup semua hal 

yang dapat dilihat. Keduanya bekerja secara sinergis untuk menciptakan 

pengalaman komunikasi yang lebih mendalam dan menarik.  

 Audio Visual merupakan segala macam perangkat yang dapat di gunakan 

untuk mempermudah jalannya proses pembelajaran sehinnga dapat ditangkap dan 

dicerna oleh indra pendengaran dan indra penglihatan dengan mudah baik dan 

benar. Diantara media audio visual yang dapat menunjang, seperti recorder, radio, 

CD, TV, pentas drama atau sandiwara dan segala perangkat lunak yang dapat 

mengahasilkan suara dan gambar (Raudatussolihah, 2022). 

 Media Audio Visual ini termasuk jenis media yang berbasis penyerap. Media 

Audio Visual mencakup siaran TV, rekaman VCD, dan pentas drama atau 

sandiwara. Pada dewasa terakhir ini, media Audio Visual dikembangkan lebih 

lanjut dengan mengintegrasikan kata-kata, warna, suara, dan gerak. Jenis yang 

terakhir ini disebut dengan multimedia (Nugrawiyati, 2018). Audio Visual 

merupakan sebuah media perantara yang penyerapannya melalui pandangan dan 

pendengaran sehingga akan membuat keadaan dimana pendengar mampu 

menerima semua pesan yang disampaikan tanpa adanya hambatan, disertai dengan 

tersampaikannya tujuan yang dimaksud (Hayati & Harianto, 2017). 
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 Komunikasi Audio Visual dapat diartikan sebagai sebuah proses dimana 

informasi disampaikan melalui media yang mengintegrasikan elemen suara dan 

gambar. Media komunikasi visual mencakup berbagai bentuk seperti film, video, 

dan presentasi multimedia, yang sudah di rancang untuk memudahkan pemahaman 

pesan oleh audiens. Dengan menggunakan alat elektronik atau mekanis, 

komunikasi ini diarahkan untuk memperkuat daya tarik dan efektivitas efisiensi 

informasi. 

 Komunikasi Audio Visual adalah bentuk komunikasi yang menggabungkan 

elemen audio dan elemen visual untuk menyampaikan pesan atau informasi. 

Adapun beberapa ciri-ciri komunikasi Audio Visual: 

2.2.1  Menggabungkan Audio Dan Visual 

Bentuk komunikasi yang mengandalkan dua unsur, yaitu suara (misalnya musik, 

narasi, efek suara) dan gambar atau video (misalnya gambar gerak, animasi, grafik). 

2.2.2  Menyampaikan Pesan Yang Lebih Kompleks 

Dengan menyatukan dua elemen Audio dan Visual, pesan yang ingin disampaikan 

lebih mudah untuk dicerna dan bisa menyentuh emosi pada audiens dengan lebih 

efektif. 

2.2.3  Meningkatkan Pemahaman 

Pengaplikasian Audio dan Visual secara bersamaan dapat memperkuat pemaknaan 

pesan yang ingin disampaikan, karena audiens cenderung merespon gambar dan 

suara secara bersamaan. 
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2.2.4  Beragam Media 

Komunikasi Audio Visual dapat digunakan melalui berbagai media, baik televisi, 

film, video, dan media sosial. 

2.2.5  Interaktivitas 

Dalam beberapa konteks, Komunikasi Audio Visual juga dapat melibatkan 

interaktivitas, seperti dalam video game, aplikasi edukasi, atau media sosial yang 

memungkinkan audiens berinteraksi dengan konten. 

2.2.6  Penyampaian Secara Langsung  

Komunikasi Audio Visual kerap digunakan dalam menyampaikan informasi secara 

langsung atau realtime, seperti dalam siaran berita, zoom meeting atau konferensi 

video. 

2.2.7  Kemampuan Mencapai Audiens Yang Lebih Luas 

Seiring kemajuan teknologi, Komunikasi Audio Visual dapat menjangkau audiens 

yang lebih luas dengan beragam, baik secara local maupun global. 

Menurut pembagiannya, Audio Visual dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Audio Visual Murni 

Audio Visual Murni biasa menampilkan unsur dan juga gambar yang berasal dari 

sebuah sumber. 

b. Audio Visual Tidak Murni  

Audio Visual Tidak Murni adalah media yang memiliki unsur suara dan unsur 

gambar yang berasal dari sebuah sumber berbeda.   
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2.3 Analisis Dramatik Brechtian 

 Eugen Berthold Friedrich Brecht, yang di kenal secara profesional sebagai 

Bertolt Brecht lahir di Augsburg, jerman, pada 10 februari 1898. Brecht merupakan 

salah satu penulis naskah drama dan ahli teori drama terhebat dari abad kedua 

puluh. Brecht memakai banyak jabatan di panggung sebagai sutradara, penulis 

naskah drama, manajer, ahli teori, kritikus, dan penyair. Brecht menentang teori dan 

praktik teater Aristoteles. 

 Teater Brechtian mengacu pada tradisi dan gaya teater yang diciptakan dan 

dieksplorasi oleh Brecht. Brecht mencoba melakukan beberapa eksperimen dengan 

berbagai metode pertunjukan dan keterlibatan penonton. Metode-metode ini 

kemudian dikenal sebagai ciri teater Brechtian. Tujuan teater epik Brecht adalah 

untuk mematahkan ilusi mimesis yang dicapai oleh teater dramatis melalui 

penggunaan dorongan mimetik dan teologis (Akı, 2022).  

 Struktur dramatik terbagi dari. Pertama, setiap pemikiran tokoh membentuk 

sebuah penokohannya sendiri (pemikiran yang membangun karakter baik dan 

karakter buruk dari penokohan). Dengan kata lain, tokoh-tokoh menjadi tema 

pembaca atau pemirsa. Kedua, orang sering dijadikan tokoh dalam teks drama 

karena sifatnya yang konsisten, tidak berubah, dan permanen. Ketiga, konflik yang 

dihadirkan berbentuk aksi dramatik yang lugas dan pastinya relevan. Struktur karya 

sastra merupakan skema kehendak yang berselisishan. Keempat, drama 

menciptakan empati dari emosi pembaca/penonton, dan tidak memandang sebagai 

sebuah akting. Kelima, akhir cerita memungkinkan seluruh emosi pembaca 

terekspresikan. Keenam, “Delegasi” baru selalu dibuat diakhir cerita. Dan ketujuh, 
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dasar dari sebuah drama ialah pengalaman yang dapat menciptakan emosi layaknya 

kesedihan dan kebahagiaan.  

Gambar 2.1 Fase Dramatik Brechtian 

 

Sumber: www.scribd.com (Mumford, 2018) 

2.4 Film 

 Film merupakan salah satu media komunikasi massa yang sudah sangat di 

kenal. Dengan caranya sendiri, film mempunyai kemampuan untuk mengantar 

pesan secara unik, namun dapat juga dipakai sebagai sarana pameran bagi media 

lain dan juga sebagai sumber budaya yang berkaitan erat dengan buku,film 

kartun,Bintang televisi,film seri, serta lagu (Anwar, 2022). 

http://www.scribd.com/
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 Film merupakan bagian dari media massa yang memiliki pengaruh besar 

terhadap masyarakat. Film banyak disukai oleh masyarakat karena merupakan 

jembatan untuk menyampaikan isi pesan kepada khalayak, dengan menyaksikan 

secara seksama dan salah satu cara yang sangat tepat untuk mengkomunikasikan 

suatu tujuan tertentu kepada masyarakat luas (Kartini et al., 2022). 

 Film adalah salah satu bentuk media komunikasi massa yang kuat. Ini berarti 

film memiliki kemampuan untuk mencapai audiens yang besar dan beragam. Pesan-

pesan, nilai-nilai, dan cerita dalam film dapat memengaruhi pemirsa secara luas. 

Film juga merupakan sarana yang popular di seluruh belahan dunia. Banyak orang 

menonton film untuk menghibur diri, mengalami emosi, serta melarikan diri 

sejenak dari penatnya aktifitas sehari-hari (Maulida Laily Kusuma Wati et al., 

2023). 

 Film juga banyak memberikan berbagai artistic tentang bagaimana kehidupan 

di dunia nyata. Hal ini yang membuat sebuah film sebagai objek yang dapat 

memberikan sebuah pesan-pesan moral dan juga nilai nilai budaya yang 

memberikan manfaat dan pastinya juga akan berguna di kehidupan masyrakat. 

Menurut Nurhasanah, Film Sebagai media memiliki pengaruh signifikan dalam 

membentuk pandangan Masyarakat tentang isi ini  (Nurhasanah, Faddillah, 2024).  

 The Round Up : Punishment merupakan film ber-genre laga/aksi, film ini 

mengikuti kisah Detektif Ma Seok-do (di perankan oleh Don Lee/Ma Dong-Seok) 

yang Kembali beraksi dalam misi terbarunya. Kali in, ia mengejar Baek Chang-gi, 

seorang pembunuh berantai kejam yang menargetkan para anggota organisasi. 

Setelah serangkaian pembunuhan terjadi, Detektif Ma dan timnya dari unit 
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kejahatan serius mulai menyelidiki kasus tersebut. Mereka menemukan bahwa 

pembunuhan-pembunuhan yang terjadi ini terkait dengan kasus perjudian, yang 

dimana Baek Chang-gi memiliki salah satu situs judi online yang cukup besar, 

sehingga dia tidak ingin memiliki saingan sama sekali. 

 Kemudian Baek Chang-gi juga melakukan penculikan kepada para pekerja 

yang paham tentang IT untuk mengurus website judi onlinenya. Namun Chang-gi 

menerapkan kerja paksa tanpa henti kepada semua orang IT tersebut. Sehingga 

siapapun yang berusaha melarikan diri akan dia bunuh. Disini Chang-gi juga 

menyuruh orang kepercayaannya untuk melihat apakah ada sistus judi online lain 

yang berusaha mengganggu bisnisnya, apabila ada, maka Chang-gi akan langsung 

mendatangi pusat judi online tersebut dan membunuh habis semua orang yang ada 

di sana, dan juga mereka akan mengambil data-data pengguna dari website tersebut 

dan memindahkannya ke website judi online milik dirinya.  

 Film ini menjadi klimaks, saat Detektif Ma dan Chang-gi, dimana keduanya 

terlibat dalam pertarungan brutal yang menguji batas-batas keadilan dan 

pembalasan dendam. Sepanjang film penonton akan selalu disuguhi dengan adegan 

adegan aksi spektakuler khas film korea, di selingi dengan momen-momen humor 

gelap yang menjadi ciri khas franchise ini. 
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 Adapun klasifikasi film saat ini dapat dibagi menjadi beberapa ketegori 

berdasarkan berbagai macam aspek. Adapun klasifikasi utamanya iyalah: 

2.4.1 Berdasarkan Genre:  

a. Drama: film yang menekankan pada pengembangan seorang 

karakter dan plot emosional 

b. Komedi: film yang bertujuan menghibur dan membuat penonton 

tertawa 

c. Aksi: film yang menampilkan adegan pertarungan, kejar-kejaran, 

dan ketegangan 

d. Horor: film yang bertujuan menciptakan rasa takut dan 

kekhawatiran akan keadaan 

e. Romantis: film yang berfokus pada kisah romansa dalam sebuah 

hubungan 

f. Fiksi Ilmiah: film yang mengadopsi konsep ilmiah dan nilai 

futuristic 

g. Dokumenter: film non-fiksi yang menggambarkan kejadian atau 

fakta nyata 

h. Animasi: film yang dibuat dengan teknik animasi, baik tradisional 

maupun digital 
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2.4.2 Berdasarkan Target Penonton: 

a. G (General Audience): cocok untuk semua usia 

b. PG (Parental Guidance): perlu bimbingan orang tua 

c. PG – 13: tidak cocok untuk anak dibawah 13 tahun 

d. R (Restricted): dibatasi untuk penonton dewasa 

e. NC – 17: khusus penonton 17 tahun ke atas 

2.4.3 Berdasarkan Tujuan Pembuatan:  

a. Film Komersial: dibuat untuk mendapatkan keuntungan 

finansial 

b. Film Independen: dibuat diluar  studio besar 

c. Film Eksperimental: mengeksplorasi bentuk non-konvensional 

d. Film Edukasi: bertujuan memberikan pembelajaran atau 

informasi 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini akan di teliti menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Penelitian Kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, 

menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari 

pengaruh sosial yang tidak jelas, di ukur, atau digambarkan (Siregar & Lubis, 

2022).  

 Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang mengaplikasikan pola 

deskriptif dan cenderung menerapkan analisis melalui pendekatan induktif. Dasar 

teori yang digunakan sebagai panduan dalam metode penelitian kualitatif 

memastikan bahwa penelitian sesuai dengan keadaan di lapangan. Penelitian 

kualitatif berfokus pada pemahaman mendalam tentang fenomena komunikasi 

melalui pengumpulan data melalui pengamatan, wawancara, dan analisis teks (Dr. 

Faustyna S. Sos. Et al., 2023) 

 Pendekatan Kualitatif adalah suatu pendekatan atau prosedur dalam sebuah 

penelitian yang dimana menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan sebuah prilaku yang dapat diamati dengan menekankan 

pada aspek pemahaman yang lebih mendalam terhadap suatu masalah dari pada 

melihat sebuah permasalahan serta lebih sering menggunakan analisis dan lebih 

menampakkan proses maknanya. Dapat pula diartikan bahwa data dalam 

pendekatan kualitatif , data yang dihasilkan adalah data berbentuk kata atau kalimat 

dan tidak melibatkan angka (Prayogi & Kurniawan, 2024). 
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 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat 

deskriptif dengan menggunakan metode analisis. Peneliti menggunakan teori 

Brechtian dalam penelitian ini, yang dimana Brechtian membagi tujuh proses yaitu 

exposition, inciting action, complication, crisis, climax, resolution, dan conclusion. 

3.2 Kerangka Konsep 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Penelitian, 2025 

 

Analisis Isi Naskah Dramatik Dalam film 

The Round Up : Punishment karya Heo 

Myeong-Haeng 

Analisis Isi Naskah  

Dramatik Brechtian 

7 Fase Struktur Dramatik 

Brechtian 

 Exposition 

 Inciting Action 

 Complication 

 Crisis 

 Climax 

 Resolution 

 Conclusion 
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3.3 Definisi Konsep 

3.3.1  Struktur Dramatik Brechtian  

 Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis isi naskah dramatik 

Brechtian yang dimana terdapat 7 fase dramatik, dibagi menjadi 3 babak, antara 

lain sebagai berikut: 

a. Babak Pertama 

a. Exposition: Pada fase ini ada sebuah penjelasan mengenai tokoh, 

masalah, tempat dan waktu. 

b. Inciting Action: Difase ini Tindakan dari tokoh dibuat untuk 

membangun aksi menuju konflik. 

b. Babak Kedua 

a. Complication: Kelanjutan dari incinting action dimana mulai terjadi 

konflik awal. 

b. Crisis: Perkembangan complication menuju klimaks antara tokoh 

dengan persoalan yang dihadapi. 

c. Climax: Merupakan bagian dari tahapan puncak mewujudkan 

konflik. 

c. Babak ketiga 

a. Resolution: Pada fase ini masalah-masalah yang di usung oleh 

tokoh mulai mendapatkan solusi. 

b. Conclusion: Tahapan akhir dari struktur dramatik. 
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3.3.2  Film  

 The Round up : Punishment  adalah bagian dari komunikasi massa berbentuk 

sebuah film yang berdurasi 1 jam 49 menit yang di sutradarai oleh Heo Myeong-

Haeng. Film kaya akan plot yang terus-terusan akan membuat penonton penasaran 

akan kejadian berikutnya. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Tabel 3.1 

Kategorisasi Indikator 

Analisis Isi Naskah Dramatik Pada 

Film The Round Up : Punishment 

Karya Heo Myeong-Haeng 

 

a. Exposition 

b. Inciting Action 

c. Complication 

d. Crisis 

e. Climax 

f. Resolution 

g. Conclusion 

Sumber: Hasil Penelitian, 2025. 

3.5 Narasumber atau Informan 

 Penelitian ini tidak melibatkan narasumber karena fokus analisis dilakukan 

dengan cara menonton dan mengamati adegan per adegan yang ada di dalam film. 

Semua data yang diperlukan diperoleh langsung dari Film The Round Up : 

Punsihment Karya Heo Myeong-Haeng 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1  Observasi 

 Melakukan pengamatan langsung terhadap objek penelitian. Peneliti 

melakukan observasi dengan  cara mencari tau film The Round up : Punishment 

dari situs-situs dan website download film yang ada di internet. Data yang di 

hasilkan akan dimaksimalkan dengan baik, dan akan digunakan untuk sesuatu yang 

berhubungan dengan penelitian dan dijadikan bahan informasi yang diperoleh dari 

pihak terkait. 

3.6.2  Tangkapan Layar 

 Teknik Tangkapan layar adalah proses mengambil atau mengabadikan sebuah 

gambar atau rekaman dari tampilan layar perangkat untuk mengumpulkan 

informasi visual yang ada didalamnya. Teknik ini dapat di lakukan dengan 

menggunakan perangkat lunak tangkapan layar (screenshot tools). Peneliti akan 

melakukan tangkapan layar adegan per adegan guna mengumpulkan data pada 

penelitian ini. 

3.7 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data pada penelitian ini di lakukan dengan cara mengamati dan 

menonton film melalui platform streaming. Selanjutnya, dari hasil yang ditemukan 

dan yang diperoleh akan di analisis menggunakan analisis struktur dramatik 

Brechtian. 

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Dalam penelitian ini, peneliti tidak memiliki lokasi khusus dalam 

melaksanakan penelitian karena objek penelitian berupa film yang didownload dari 
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situs yang ada di google. Waktu penelitian akan dilaksanakan saat selesai seminar 

proposal. 

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

Gambar 3.2 Poster Film  

 
Sumber : Detik.com 

 

 The Roundup : Punishment adalah sebuah film aksi kejahatan Korea Selatan 

yang di release pada tahun 2024, film ini merupakan bagian keempat dari seri “The 

Roundup”. Film ini Kembali ke kisah detektif Ma Seok-do (diperankan oleh Ma 

Dong-seok) yang memimpin sebuah operasi pemberantasan kriminal. Kali ini dia 

bersama tim investigasi cyber berusaha menangkap organisasi perjudian online 

illegal terbesar di korea, yang dipimpin oleh Baek Chang-gi (Kim Mu-yeol), seorang 

mantan anggota pasukan tentara bayaran yang menjadi pemimpin organisasi 

tersebut. Selama investigasi, mereka menemukan aplikasi jual-beli barang yang 

digunakan untuk jalur distribusi narkoba dan memiliki kaitan dengan organisasi 

tersebut menambah kompleksitas kasus tersebut. Film ini banyak menampilkan 

adegan aksi yang intens dan alur cerita yang menegangkan, dengan Detektif Ma 
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Seok-do yang berupaya keras untuk menegakkan keadilan  di tengah ancaman 

kekerasan dan pembunuhan yang dilakukan oleh Baek Chang-gi dan kelompoknya. 

Tabel 3.2 Identitas Film 

Directed Heo Myeog-Haeng 

Written Oh Sang-ho 

Produced Ma Dong-seok 

Starring Ma Dong-seok 

Kim Mu-yeol 

Park Ji-hwan 

Lee Dong-hwi 

Cinematography Lee Sung-je 

Production Companies Big Punch Pictures 

Hong film 

Distributed ABO Entertainment 

Running Time 109 minutes 

Country South Korea 

Language Korean 

Sumber: Hasil Penelitian, 2025
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BAB VI  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1  Sinopsis Film  

 Detektif Ma Seok-do menangani sebuah kasus pengedar narkoba yang 

melibatkan penggunaan sebuah aplikasi jasa pengiriman barang. Dia mengetahui 

bahwa pengembang dari aplikasi tersebut yang sedang mereka selidiki telah 

meninggal di Filipina.  

 Ketika selesai melihat jasad Jo Seong-jae (pengembang) ia malah bertemu 

dengan ibu korban yang meminta tolong untuk menangkap orang yang sudah 

melakukan hal keji itu kepada anaknya. Kemudian Detektif Ma terikat janji dengan 

ibu korban, yang dimana momen itu membawa dia kepermasalahan yang lebih 

dalam. Detektif Ma menyadari bahwasanya kematian Jo Seong-jae terkait dengan 

operasi perjudian illegal online yang sangat besar.  

 Baek Chang-gi merupakan orang dibalik judi online tersebut. Dia benar-benar 

mendominasi pasar judi online di korea Selatan. Namun dia mengoperasikan judi 

online itu justru tidak dari Korea Selatan melainkan Filipina. Chang-gi bisa 

mendominasi pasar karena dia melakukan penculikan, penyerangan, dan 

pembunuhan kepada setiap pusat judi online lainnya. 

 Namun Chang-gi tidak bergerak hanya sendiri, Jang Dong-cheol adalah 

seorang CEO yang sangat jenius pada bidang IT dan bisnis teknologi. Dia yang 

mengcover judi online tersebut dari Korea Selatan dan berupaya mengembangkan 

kerjaan situs perjudian online yang lebih besar lagi. Dua orang ini membuat 
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Detektif Ma benar-benar kerepotan, karena pada dasarnya dia polisi divisi kejahatan 

narkotika bukan kejahatan digital. Dengan bantuan polisi dari divisi kejahatan 

digital mereka merancang sebuah rencana dengan membuat situs judi online juga 

untuk menarik perhatian dari Chang-gi agar dia datang menyerang pusat judi online 

milik kepolisian, dan menyergapnya langsung di lokasi. 

4.1.2  Analisis Struktur Naskah Dramatik 

Tabel 4.1 Analisis Struktur Naskah Dramatik 

Exposition 00:00:48 – 00:03:18 

  

 

2018 di Filipina terlihat Jo Seong-jae sedang berlarian di tengah 

malam dengan kondisi tubuh yang babak belur dan berlumuran 

darah. kemudian dia menghampiri salah satu kedai yang sudah 

tutup dan meminta pertolongan, dari kejauhan terlihat ada tiga 

orang yang sedang mengejar dirinya, ketika Seong-jae lanjut 

berlari dia berpas-pasan dengan polisi yang sedang berpatroli 

malam. Dia menjelaskan semua yang terjadi sembari meminta 

pertolongan, ketika polisi memanggil tiga orang tersebut justru 
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datang sebuah mobil kelokasi mereka, ternyata itu adalah Baek 

Chang-gi dan adiknya Jo Ji-hoon yang merupakan bos dari tiga 

orang tersebut, tanpa fikir panjang dia langsung menikam polisi 

tersebut sekaligus membunuh Seong-jae. 

 00:03:20 – 00:09:21 

 

 

Terlihat ada dua orang yang berjalan melintasi sebuah lorong, 

mereka berdua merupakan pengedar narkoba yang tanpa mereka 

sadari mereka telah di intai oleh polisi, tak butuh waktu lama 

Detektif Ma dan rekannya dengan mudah meringkus mereka. 

Kemudian Detektif Ma dan rekannya melakukan peyergapan di 

tempatlain, mereka berhasil meringkus sekelompotan pengedar 

narkoba yang jalur distribusinya menggunakan salah satu 

aplikasi jasa pengiriman barang. Pada saat makan malam di 

sebuah toko milik kakak ipar Detektif Ma, mereka membahas 

tentang pengembang aplikasi yang digunakan untuk distribusi 
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narkoba tersebut ternyata orang itu adalah Jo Seong-jae yang 

mati di Filipina. 

 00:09:24 – 00:09:55 

  

 

Detektif Ma pergi ke ruang otopsi dan melihat kondisi jasad dari 

Seong-jae, pathologist tersebut mengatakan bahwasanya banyak 

luka memar di tubuh korban namun penyebab kematiannya 

adalah luka tembus senjata, pisau menembus ulu hatinya tepat 

berada di atas jantung, menurut pathologist tersebut Seong-jae 

merupakan target pelecehan jangka panjang,sedangkan menurut 

Detektif Ma ini bukan pembunuhan biasa. 
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 00:09:58 – 00:11:23 

 

 

Setelah selesai dari ruang otopsi Detektif Ma bertemu dengan ibu 

Seong-jae yang dimana dia terlihat sangat terpukul atas kematian 

anaknya, ibunya berkata semenjak Seong-jae mendapatkan 

pekerjaan di Filipina kontak mereka semakin berkurang, 

kemudian Detektif Ma memberitahukan bahwasanya Seong-jae 

dicari karena pekerjaannya di Filipina, kemudian sang ibu 

memberitahukan kalau anaknya bekerja di sebuah perusahaan 

bernama HB Trade. Seorang suster datang menghampiri mereka 

dan mengatakan pemakaman anaknya sudah siap. 

 

 

 

 

 

 

 



30 

 
 

 00:11:25 – 00:12:25 

 

 

Jang Dong-cheol, yang sedang bertemu dengan dua rekan 

bisnisnya, dia memberikan sebuah hadiah berupa alamat website 

perjudian beserta kata sandinya, kemudian kedua rekan 

bisnisnya bertanya apakah perputaran uang menggunakan mata 

uang koin akan aman, kemudian Ketua Go menjelaskan 

bahwasanya mereka sudah sampai tahap pengujian terakhir 

sehingga mereka tidak perlu khawatir. 
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Inciting 

Action 

00:12:27 – 00:13:50 

 

 

Terlihat Ji-hoon yang mendatangi sebuah ruang server dan 

meminta sebuah catataan keuangan kepada salah satu pekerja 

disana yang dimana itu merupakan tempat kerja Seong-jae yang 

dibunuh karena melarikan diri dari tempat itu, semua pekerja 

disana dipekerjakan secara paksa tanpa henti, sekaligus alasan 

Seong-jae melarikan diri. Kemudian Ji-hoon menemui Chang-gi 

dan memberikan laporan keuangan tersebut, yang dimana 

mereka bekerja sama dengan Ketua Jang dalam mengelola 

sebuah website judi online, akan tetapi Ketua Jang tidak 

memberikan jumlah uang yang sesuai, di waktu yang sama 

Manager Lee mendapat sebuah notifikasi bahwasanya ada situs 

saingan baru mereka, dan Chang-gi menyuruh mereka untuk 

bersiap. 
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 00:13:54 – 00:15:38 

 

 

Detektif Ma yang sedang berada di kantornya, mendapatkan 

sebuah informasi dari rekannya yang dimana tim polisi 

investigasi cyber telah menangkap distributor aplikasi narkoba 

tersebut, bahwasanya bukan Seong-jae pelakunya. Semasa 

kuliah Seong-jae pernah mengembangkan sebuah aplikasi untuk 

bertukar laporan, dan aplikasi tersebut memiliki akses terbuka 

sehingga semua orang bisa mengembangkan aplikasi tersebut. 

Dan ternyata perusahaan tempat Seong-jae bekerja HB Trade 

sudah tutup. Kemudian Detektif Ma ingin mendapatkan 

informasi lebih mendalam dengan cara memghubungi orang tua 

Seong-Jae, namun justru yang mengangkat telfonnya adalah 

pegawai rumah duka yang mengatakan kalau ibu Seong-jae telah 

bunuh diri, dan ibunya meninggalkan surat untuk Detektif Ma 

yang berisikan untuk menghukum orang-orang yang membunuh 

anaknya. 
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Complication 00:15:39 – 00:19:13 

 

 

Terlihat Chang-gi yang sedang bergerak untuk menuju lokasi 

situs saingan mereka,di perjalanan Ji-hoon menyuruh Manager 

Lee untuk meretas website milik situs tersebut, ketika sudah 

sampai di lokasi  mereka semua langsung mengacak-acak tempat 

tersebut dan menghabisi semua orang yang ada disana secara 

brutal kemudian Ji-hoon menuju keruang sever mereka dan 

mengambil semua database pengguna website tersebut. 
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Exposition 00:19:13 – 00:21:31 

 

 

Detektif Ma dan rekannya sedang menemui Han Ji-soo salah 

satu polisi investigasi cyber mengatakan bahwa Seong-jae saat 

bekerja di Filipina mensingkronkan akunnya ke Cloud sehingga 

ada beberapa data yang dicadangkan secara otomatis, terlihat 

foto-foto Casino perjudian online milik Seong-jae namun ketika 

tim cyber ingin meretasnya lebih dalam, sudah ada orang yang 

menghapusnya deluan sehingga polisi belum bisa mendapatkan 

alamatnya. Kedua rekannya sudah mengatakan untuk 

menyerahkan kasus ini ke tim cyber, namun Detektif Ma 

menolaknya dia mengatakan agar tim cyber menangkap yang 

menggunakan komputer, sedangkan dia menangkap orang 

dibelakangnya. Kemudian Detektif Ma menemui Hyung Tae-soo 

yang merupakan atasannya Detektif Ma menjelaskan semuanya, 

namun terlihat Tae-soo menolaknya dan untuk tidak ikut campur 

masalah digital. 
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 00:21:32 – 00:22:55 

 

 

Chang-gi yang baru saja membereskan saingannya langsung 

menghubungi Ketua Jang dia mengatakan ada 300.000 

pengguna di website tersebut, dan Ketua Jang mengatakan 

apabila Chang-gi menambah 100.000 lagi dia akan menaikkan 

bagian Chang-gi sebanyak 10%. Kemudian para pekerja 

langsung menambahkannya ke website mereka. 
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 00:23:03 – 00:25:01 

 

 

Tae-soo yang memperkenalkan dua orang personil dari tim 

cyber yaitu Ji-soo dan Gangnamsu dari tim forensik digital untuk 

bekerjasama dalam investigasi mereka. Ji-soo mengatakan untuk 

mereka memulai dari awal lagi investigasi tersebut agar bisa 

menemukan lokasi pasti dari website judi tempat Seong-jae 

bekerja,dan Detektif Ma mengatakan para komplotan itu yang 

membunuh Seong-jae tidak mungkin mereka membunuh orang 

hanya sekali, kita harus menangkapnya agar korban tidak 

bertambah banyak. Tak butuh waktu lama Ji-soo dan Gangnam 

berhasil menemukan alamat website mereka yaitu Emperor 

Casino, namun untuk mengakses website tersebut membutuhkan 

minimal deposit sementara mereka belum mendapatkan dana 

penyelidikan. Detektif Ma memiliki solusi untuk hal tersebut 

kemudian mengajak Tae-soo dan Ji-soo untuk pergi dengannya. 
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Inciting 

Action 

00:25:05 - 00:27:34 

 

 

Terlihat ada dua gangster yang saling memperebutkan wilayah 

dari sebuah bar yaitu Man dan Cheon ketika mereka sedang 

beradu mulut Detektif Ma datang dan menghampiri mereka, para 

penjaga sempat menghalangi namun mereka bukan tandingan 

untuk Detektif Ma, setelah melewati semua penjaga ternyata 

Man dan Cheon sudah mengenal Detektif Ma dan mereka berdua 

mati kutu di depan hadapan Detektif Ma. Detektif Ma menyuruh 

mereka untuk berdamai dan berpelukan, setelah itu Detektif Ma 
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meminta uang dari jasanya yang telah mendamaikan mereka 

alih-alih uang tersebut digunakan untuk biaya penyelidikan 

mereka, Detektif Ma juga meminta mereka mencari tau seputar 

Casino online. 

 00:27:39 – 00:29:56 

 

 

Chang-gi dan Ji-hoon menemui Yoo-seong karena baru saja 

menerima sebuah kiriman dari Ketua Jang, Ji-hoon sedikit 

terkejut kenapa jumlahnya meningkat, Yoo-seong mengatakan 

Ketua Jang ingin menghasilkan uang lebih banyak, namun 

Chang-gi menolaknya dan segera menghubungi Ketua Jang 

terlihat ada perselisihan diantara keduanya namun disisi lain 

Ketua Jang sedang bertemu dengan Ketua Kwon dan berencana 

mengganti Chang-gi dengan Ketua Kwon untuk mengurus 

Emperor Casino miliknya, terlihat Ketua Kwon sangat tertarik 

dengan tawaran tersebut. 
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 00:30:01 – 00:31:04 

 

 

Pada saat makan siang Tae-soo menanyakan perkembangan 

investigasi mereka, salah satu rekan menjawab mereka sudah 

mendaftarkan beberapa akun dengan uang yang didapat ke 

website Emperor Casino, Ji-soo mengatakan alamat IP website 

mereka berpindah-pindah keluar negeri, Gangnam 

menambahkan apabila mengetahui latar belakang semua pekerja 

disana mungkin akan lebih mudah melacaknya. Tae-soo 

menyuruh Detektif Ma untuk menghubungi Ketua Man guna 

menanyakan informasi seputar Casino Online. 
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Exposition 00:31:05 – 00:35:43 

 

 

Detektif Ma pergi menjumpai Jang Yi-soo yang merupakan 

seorang pemilik tempat permainan mesin dan mengajaknya 

untuk ikut dengan dirinya, awalnya Yi-soo menolak karena dia 

sudah muak selama ini dimanfaatkan oleh Detektif Ma untuk 

menangkap penjahat namun Detektif Ma mengancam akan 

menghancurkan mobil mewah miliknya apabila Yi-soo tidak ikut 

dengannya. Kemudian mereka berdua pergi ke kantor polisi, Ji-

soo mulai menanyakan seputar Emperor Casino kepada Yi-soo, 

kemudian Yi-soo menjelaskan bahwasanya dia baru saja tiga hari 
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membuka Casino Online milik dirinya namun dia tidak membuat 

website melainkan dia membelinya dari orang dengan harga 

yang murah. Menurut Yi-soo Casino Emperor sangat luarbiasa 

mereka bisa menghasilkan 200JT perhari dan 73M pertahunnya. 

Lalu Yi-soo menjelaskan bagaimana cara Emperor Casino 

bekerja, dia mengangkat sebuah kotak tisu yang banyak iklan 

toko dikotaknya, kemudian dia mengatakan bahwasanya semua 

iklan yang berada di kotak tersebut berada di bawah satu 

perusahaan yang sama mereka hanya meletakkan nomor telfon 

yang berbeda, singkatnya mereka melakukan monopoli satu 

sama lain, kemudian Yi-soo memberitahukan mereka letak salah 

satu tautan servernya. 

Inciting 

Action 

00:35:45 – 00:41:00 

 

 

Detektif Ma menyuruh Yi-soo dan Ji-soo menyamar sebagai dua 

orang pasangan dan datang kesalah satu Casino tempat mereka 
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bisa menemukan orang dari Emperor Casino, namun atas 

kecerobohan Yi-soo yang keceplosan mengatakan bahwasanya 

dirinya adalah seseorang yang menyamar, orang tersebut sempat 

melarikan diri akan tetapi berhasil dihentikan oleh Detektif Ma 

dan rekannya yang sudah menunggu didepan. Orang tersebut 

tidak mau berbicara awalnya namun setelah di ancam oleh 

Detektif Ma akhirnya dia mengatakan kalau bosnya adalah Yoo-

seong dan mereka tidak menerima banyak keuntungan karena 

keuntungan yang mereka dapat di ambil 70% olehnya, kemudian 

orang tersebut mengatakan dimana Yoo-seong berada. 

 00:41:02 – 00:43:34 

 

 

Detektif Ma dan rekannya pun melakukan pengintaian di 

bandara, mereka mendapatkan informasi bahwasanya Yoo-seong 

baru tiba di korea bersama Chang-gi, Detektif Ma sempat 

berpapasan dengan Chang-gi namun karena dia belum 

mengetahuinya,dia tidak menghiraukannya dan fokus untuk 
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menangkap Yoo-seong. Setelah menemukan Yoo-seong mereka 

membuntutinya hingga Yoo-seong berhenti disebuah toko baju 

miliknya, polisi masuk kedalam dan melakukan kejar-kejaran 

namun justru Detektif Ma sudah menunggunya didalam mobil 

dibelakang toko tersebut. 

 00:43:35 – 00:46:00 

  

 

Chang-gi yang telah tiba dikorea langsung pergi menjumpai 

Ketua Jang, terlihat Chang-gi yang langsung membuka 

pembicaraan bahwa dia ingin melikuidasi saham Casino mereka, 

namun Ketua Jang tetap membujuknya agar mereka tetap 

bekerja sama, kemudian Ketua Go menjelaskan tentang sebuah 

projek mata uang koin yang ingin mereka luncurkan yang 

dimana mereka tidak perlu repot-repot mencuci uang karena 

semuanya akan beralih ke mata uang digital. Namun disini Ketua 

Go mengatakan kalau Chang-gi terlihat cemas karena dia tidak 

paham kondisinya, menyadari Chang-gi yang mulai terpancing 
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emosi Ketua Jang menyuruh Ketua Go untuk pergi dan 

melanjutkan negosiasi mereka. Lagi dan lagi Ketua Jang 

menjanjikan akan memberikan semua bagian Casino dan kunci 

administrator kepada Chang-gi, dan Chang-gi hanya 

mengatakan agar dia menepati janjinya. 

Complication 00:46:02 – 00:49:44 

  

 

Detektif Ma yang baru saja tiba kantor langsung menanyakan 

tentang Yoo-seong kepada rekannya, ternyata toko baju milik 

Yoo-seong hanya tempat pencucian uang saja karena dia harus 

membawa Kembali keuntungan Casino dari Filipina ke Korea, 

Yoo-seong juga sering terlibat dalam kasus penipuan dan 

perjudian. Detektif Ma yang langsung menghampiri Yoo-seong 

bertanya siapa yang menyuruhnya untuk melakukan hal tersebut 

namun yoo-seong tetap tidak ingin memberitahukannya dan 

meminta untuk menelfon pengacara. Disisi lain Chang-gi dan 
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Ketua Go yang sedang negosiasi dengan salah satu investor 

projek mata uang koin itu tidak berjalan mulus, terlihat investor 

itu yang menolak tawaran Ketua Go langsung membuat Chang-

gi tidak sabar dia ikut masuk kedalam mobil dan langsung 

menikam Ketua Go didepan investor tersebut, terlihat Chang-gi 

yang masih menyimpan dendam akibat perkataan Ketua Go yang 

merendahkannya, kemudian investor yang sudah ketakutan 

tersebut tanpa fikir panjang langsung menerima tawaran 

tersebut. Ketua Jang yang sudah mengetahui kalau yoo-seong 

tertangkap polisi langsung memperingati Chang-gi. 
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Crisis 00:49:45 – 00:52:33 

 

 

Yoo-seong yang akan mendapatkan pengacara pun dibawa ke 

ruangan introgasi, seketika banyak sekali kurir makanan yang 

mengantarkan pesanan kekantor polisi ternyata itu semua adalah 

rencana dari Chang-gi utnutk mengalihkan perhatian semua 

polisi, kemudian dia menyelinap masuk dan langsung 

membunuh Yoo-seong. Ketua Jang dan Ketua Kwon sedang 

berada dilokasi mayat Ketua Go, Ketua Jang meberikan 

peringatan kepada Ketua Kwon untuk berhati-hati dengan 

Chang-gi karena bisa saja suatu saat pisaunya akan ada di 
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punggung kita. Di momen ini Ketua Jang meminta Ketua Kwon 

untuk mengurus Casino yang ada di Filipina dan mereka 

berencana membunuh Chang-gi, mayat Ketua Go sengaja 

dikirim mereka melalui petikemas milik toko baju Yoo-Seong 

dengan tujuan agar Chang-gi terlacak oleh polisi. 

 00:52:35 – 00:54:42 

 

 

Jasad ketua Go yang sedang di identifikasi diruang otopsi 

didapatkan seorang pria bernama lengkap Go Jaehyuk 

pekerjaannya iyalah mengelola aset-aset orang kaya. Rekan 

Detektif Ma mengtakan bahwa jasad di temukan di petikemas 

milik Yoo-seong dan pastinya ada hubungan dengan Emperor 

Casino, pathologist juga mengatakan luka tusuk di jasad itu 

sama seperti Seong-jae. Chang-gi yang melihat berita ditelevisi 

tentang pembunuhan Ketua Go langsung menelfon Ketua Jang 

dan mengatakan dia akan menghampiri Ketua Jang, Ketua Jang 
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yang mulai berada dibawah tekanan meminta Ketua Kwon untuk 

meningkatkan keamanan. 

 00:54:43 – 00:59:56 

 

 

Detektif Ma dan rekannya pergi ke salah satu perusahaan tempat 

Ketua Go sebelumnya mengelola aset yaitu QM Holdings, 

didalam gedung terlihat Ketua Jang sudah meresmikan QM Coin 

dengan beberapa investor, Detektif Ma yang ingin pergi ke 

tempat acara tersebut malah berpapasan dengan Chang-gi, 

dimomen ini mereka saling menyadari satu sama lain, Chang-gi 

yang turun deluan dari lift, langsung pergi ke kamar mandi 
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dilantai tersebut, benar saja pertikaian di kamar mandi pun 

terjadi, rekan Detektif Ma bertemu Chang-gi sedangkan Detektif 

Ma bertemu dengan Ji-hoon akan tetapi seorang petugas 

kebersihan masuk kedalam kamar mandi tempat Chang-gi 

berkelahi, alhasil petugas kebersihan itu tertusuk dibagian leher 

Detektif Ma yang melihat itu fokus menolong petugas itu dan 

membiarkan Chang-gi pergi. 

 00:59:57 – 01:01:28 

 

 

Salah satu anak buah Chang-gi berhasil di amankan, akan tetapi 

dia tidak mau buka mulut sama sekali pada saat introgasi, 

Detekktif Ma pun menghampirinya kemudian membawa sebuah 

helm untuk dipakaikan ke tahanan dan memukulinya agar dia 

mau berbicara. Detektif Ma yang kembali ke ruangannya 

menanyakan bagaiman kondisi rekannya dan petugas kebersihan 

yang tertusuk, dan ternyata mereka semua baik-baik saja. 

Detektif Ma menanyakan siapa orang yang mereka jumpai 
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semalam kepada Ji-soo, ternyata itu adalah Baek Chang-gi dan 

Jo Ji-hoon, ternyata mereka berdua adalah mantan tentara 

bayaran STS, mereka sering memakan banyak korban jiwa tanpa 

perduli warga sipil dan tentara, itu menyebabkan mereka di usir 

dari organisasi tersebut, dan hal ini berbarengan dengan 

munculnya Emperor Casino. Dia juga orang yang menculik 

Seong-jae untuk bekerja dengan dirinya dan akan membunuh 

siapapun yang menghalanginya termasuk Yoo-seong yang 

dibunuhnya Tae-soo menyimpulkan Ketua Jang merupakan 

pengembang Emperor Casino dan memiliki hubungan dengan 

Chang-gi. 

 01:01:35 – 01:05:03 

  

 

Kepala polisi memanggil Detektif Ma dan Tae-soo, dia 

menanyakan kejelasan kasus yang mereka selidiki namun justru 

belum berbuah hasil apapun, malah menimbulkan banyak 

masalah saja, kepala polisi menyuruh mereka untuk 
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menyerahkan kasusnya ke orang lain nampak Detektif Ma yang 

tak terima akan hal tersebut dia pun pergi makan malam di toko 

kakak iparnya sembari mengingat janji yang telah dia buat 

dengan ibu Seong-jae. Namun pada saat perjalanan pulang 

mereka justru bertemu dengan sekelompok orang yang sedang 

berkelahi dan membuat keributan, ini membuat emosi Detektif 

Ma semakin menjadi. Setelah sampai di kantor dia mengingat 

kata-kata yang disampaikan oleh Yi-soo seputar saling 

memonopoli. 

 01:05:03 – 01:09:26 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketua Jang yang mulai khawatir dengan kondisinya saat ini 

berfikir baginya Chang-gi sangat berbahaya akan tetapi dia 

bingung siapa yang bisa menggantikan Chang-gi, Ketua Jang 

memutuskan menyuruh Ketua Kwon untuk menghabisi Chang-

gi, disisi lain Chang-gi yang sudah mengetahui dirinya menjadi 

buron di Korea, Ji-hoon mengajaknya untuk kembali ke Filipina, 



52 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

namun Chang-gi menolak dia ingin menyelesaikan semuanya di 

Korea, seketika lampu hotel pun padam, Chang-gi yang sudah 

siap hal buruk akan terjadi tidak memperdulikan hal tersebut. 

Dan benar saja Ketua Kwon langsung mendatangi Chang-gi di 

hotel yang dia tempati dengan banyak anak buahnya, namun 

mereka semua bukanlah tandingan bagi Chang-gi dan Ji-soo, 

dengah mudah Chang-gi menghabisi mereka semua dan 

membuat kesepakatan kerja sama dengan Ketua Kwon untuk 

mengkhianati Ketua Jang. 

Resolution 01:09:27 – 01:12:45 

  

 

Detektif Ma yang berusaha membujuk Tae-soo agar mau 

melanjutkan kasus mereka dan melakukan investigasi sendiri, 

namun Tae-soo tetap menolak, Detektif Ma memutuskan untuk 

pergi menjumpai kepala polisi, dia meminta izin secara langsung 

yang kebetulan juga ada komisioner disana Detektif Ma 

mengatakan dia sudah berjanji kepada ibu korban untuk 
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menangkap yang membunuh anaknya dan dia mengatakan akan 

menangkap penjahat sebanyak tiga digit,kemudian komisioner 

membolehkan mereka untuk melanjutkan investigasi. Detektif 

Ma, Tae-soo dan semua rekan mulai menyusun sebuah strategi, 

Tae-soo sudah berhasil menyita server utama Emperor Casino 

dan berusaha membuktikan Ketua Jang adalah manajernya, 

kemudian pihak kepolisian akan membuat sebuah Casino 

saingan dengan tujuan untuk memancing mereka memonopoli 

Casino milik polisi, kemudian menangkap mereka semua. 

 01:12:47 – 01:14:55 

  

 

Detektif Ma yang sedang menjumpai Yi-soo, kali ini Detektif Ma 

meminta bantuan Yi-soo untuk membuat sebuah Casino milik 

kepolisian, namun Yi-soo menolaknya akan tetapi Detektif Ma 

tau kalau Yi-soo adalah orang yang mudah untuk diperdaya dia 

memberikan sebuah lencana palsu kepada Yi-soo dan 

mengatakan kalau Yi-soo sekarang bagian dari kepolisian bagian 
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kegelapan dan dengan mudahnya Yi-soo percaya akan hal 

tersebut. 

 01:14:57 – 01:17:13 

  

 

Dikantor terlihat banyak sekali orang yang sedang memindahkan 

barang-barang untuk memasukkan server Casino kedalam 

kantor tersebut, kemudian Yi-soo menjelaskan apasaja yang 

diperlukan untuk memulai sebuah Casino, Detektif Ma juga 

mempercayakan Casino yang ingin mereka buka di Filipina 

kepada Yi-soo untuk menyaingin Casino milik Chang-gi, dengan 

semangat yang luar biasa dan lencana palsu miliknya Yi-soo 

masih belum sadar kalau dirinya hanya dimanfaatkan oleh 

Detektif Ma 
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 01:17:15 – 01:19:44 

  

 

Sesampainya di Filipina Yi-soo, Gangnam, dan dua orang 

lainnya langsung bertemu dengan salah satu relasi milik Yi-soo 

dia menjual sebuah gedung kosong yang nantinya akan 

digunakan sebagai tempat Casino, mereka semua langsung 

mengubah gedung kosong itu menjadi sebuah tempat Casino, 

sempat ada bentrok dengan beberapa orang Filipina perihal 

pengiriman properti yang mereka inginkan, namun lagi dan lagi 

Yi-soo dengan kebolehannya berbahasa Filipina, dia langsung 

bernegosiasi menyelesaikan masalah. Mereka pun langsung 

menghubungi polisi di Korea bahwasanya mereka sudah siap 

untuk memulai Casino tersebut, Tae-soo mengatakan mereka 

juga bekerjasama dengan polisi Filipina untuk menyergap semua 

orang tersebut 
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Climax 01:19:46 – 01:24:19 

  

 

Ketua Jang yang sangat bersemangat, datang ke lokasi yang 

sudah diberikan oleh Ketua Kwon, bahwasanya Chang-gi sudah 

berhasil mereka amankan, Ketua Jang datang untuk membunuh 

Chang-gi, disaat Ketua Kwon memberikan pistol sesuai 

kemauan Ketua Jang, Ketua Jang langsung menggertak Ketua 

Kwon dengan pistolnya, namun Ketua Kwon yang sudah 

mengetahui kebenarannya hanya diam saja. Disaat Ketua Jang 

menghampiri Chang-gi dia sedikit terkejut Chang-gi tidak dalam 

posisi terikat, disaat dia ingin menembaknya ternyata pistol itu 

kosong tanpa peluru, dan Chang-gi langsung menyerangnya dan 

menyanyakan kode brangkas tempat dia menyimpan kunci 

administrator kemudian memotong jarinya untuk melakukan 

verifikasi dari Casino, kemudian Chang-gi meninggalkan lokasi 

dan menyuruh Ketua Kwon untuk membunuh Ketua Jang. Disaat 

mereka ingin pergi Ji-hoon di telfon Manager Lee bahwasanya 
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ada sebuah Casino yang baru saja dibuka yang dimana ini 

merupakan Casino milik polisi, Ji-hoon langsung menyuruhnya 

untuk membereskan Casino tersebut. 

 01:24:20 – 01:27:46 

 

 

 

Terlihat semua pekerja milik Chang-gi sudah mulai meretas 

website milik kepolisian, dan ketika website berhasil di retas, 

Tae-soo langsung menyuruh semua personel yang ada Filipina 

untuk bersiap melakukan penyergapan baik di dalam gedung 

maupun di luar gedung semua polisi sudah bersiap. Manager Lee 

pun sampai dilokasi dan langsung menabrakan mobil mereka ke 
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gedung, namun mereka bingung karena tidak ada orang di dalam 

gedung ketika ingin ke ruang server justru ada bom asap yang di 

lempar ke mereka, semua polisi juga langsung menyergap 

mereka, namun Manager Lee yang berusaha untuk melarikan diri 

masuk kesalah satu ruangan yang berisi semua wanita yang di 

pekerjakan di Casino tersebut, Manager Lee menyandra satu 

orang dengan mengarahkan pisau kelehernya, ketika semua 

polisi panik, justru polisi divisi kegalapan kita Yi-soo, sangat 

cepat tanggap untuk mengambil jalan memutar kemudian 

memukul Manager Lee dari belakang. Setelah mengetahui lokasi 

pasti Emperor Casino Yi-soo dan semua rekan kepolisisan 

bergerak menuju kesana dan Detektif Ma langsung bergerak 

kelokasi Ketua Jang. 
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 01:27:48 – 01:31:56 

  

 

Chang-gi yang telah sampai divilla milik Ketua Jang langsung 

mengamankan kunci administrator dan disusul oleh Ketua Kwon 

untuk mengambil semua uang yang ada disitu. Ketika Detektif 

Ma sampai Chang-gi sudah pergi menyisakan Ketua Kwon dan 

semua anak buahnya, tidak butuh waktu lama polisi berhasil 

meringkus mereka semua dengan mudah. 
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 01:31:57 – 01:40:30 

 

 

Detektif Ma yang mengetahui Chang-gi pergi ke bandara 

langsung menghubungi Tae-soo agar dia melacak keberadaan 

Chang-gi, setelah menemukan Chang-gi polisi langsung 

memberikan protokol penangkapan tersangka, Detektif Ma yang 

sudah sampai langsung berbegegas menuju pesawat yang 

ditumpangi oleh Chang-gi dan Ji-hoon, akhirnya mereka bertiga 

berkelahi dengan cukup sengit, namun tampaknya mereka 

berdua bukanlah tandingan untuk Detektif Ma, setelah berhasil 

meringkus Chang-gi dan Ji-hoon terlihat kepolisisan gabungan 

juga berhasil mengamankan semua tersangka yang ada di 

Emperor Casino. 
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Conclution 01:40:32 – END 

  

 

Dikantor polisi terlihat banyak sekali wartawan yang bertanya 

seputar aksi heroik kepolisian yang menangkap ratusan penjahat, 

terlihat Tae-soo disana yang sedang menjelaskannya, dan 

Detektif Ma yang hanya melihat sambil tersenyum dari 

kejauhan. Kemudian Detektif Ma, Tae-soo, Ji-soo dan rekan 

yang lain pergi kemakam ibu Seong-jae, Detektif Ma 

mengatakan dia sudah menepati janjinya. Terlihat Yi-soo sedang 

di stop oleh polisi, dengan sangat yakin mengeluarkan lencana 

yang diberikan Detektif Ma kepada polisi yang bertugas, 

kemudian polisi itu memberitahukan kalau lencana miliknya 

bukan lencana kepolisian Korea melainkan lencana badan 

pengawas obat dan makanan AS. Kemudian dia langsung 

menelfon Detektif Ma, dan Detektif Ma hanya tertawa 

mendengarkan penjelasannya. 

Sumber: Hasil Penelitian, 2025. 
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4.2 Pembahasan 

 Cerita dalam film The Round Up : Punishment memunculkan banyak sekali 

adegan aksi yang kompleks dibagi kedalam 34 scene, hal tersebut memicu pelaku 

cerita memotivasi terjadinya peristiwa yang memuat unsur-unsur plot. Menurut 

Prasista Plot merupakan rangkaian peristiwa yang terlihat dengan menggunakan 

audio maupun visual, dapat disajikan dan diarahkan sesuai dengan keinginan 

sutradara (Pratista, 2008:34) 

 Dengan demikian, pelaku cerita sebagai poros yang menjalankan alur sejak 

awal hingga akhir cerita yang mampu memicu sebuah konflik.  Dengan demikian 

konflik yang tercipta dalam film The Round Up : Punishment memiliki persoalan 

yang terjadi secara bertubi-tubi namun berujung pada satu klimaks, hal ini 

merupakan bagian upaya dari seorang sutradara guna menciptakan uforia alur cerita 

yang tak dapat di sangka-sangka. 

 Berdasarkan hasil observasi melalui analisis isi naskah dramatik dalam film 

The Round Up : Punishment, struktur dramatik yang memuat alur/plot pada film 

Oppenheimer yang terdapat dalam film adalah sebagai berikut: 

4.2.1  Exposition  

 Pada tahap ini menggambarkan bagian awal cerita film The Round Up : 

Punishment yang telah memberikan gambaran tentang tokoh-tokoh cerita, masalah 

yang dihadapi, serta tempat dan waktu cerita berlangsung. Tahap Exposition dalam 

film The Round Up : Punishment dimulai dengan sebuah adegan berlatar Filipina 

pada tahun 2018, Seong-jae yang sedang berusaha melarikan diri, karena sedang 
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dikejar oleh orang suruhan Baek Chang-gi, namun upaya yang dilakukannya 

memiliki hasil yang nihil. Seong-jae berhasil tertangkap dan dibunuh oleh Chang-

gi, yang merupakan seorang pemilik Casino Online bernama Emperor Casino dan 

itu merupakan tempat kerja dari Seong-jae. Detektif Ma yang sedang meringkus 

para pengedar narkoba, mulai dari yang mengedarkan secara diam-diam dengan 

meletakkan narkoba disuatu tempat, hingga pengedar yang menggunakan aplikasi 

jual beli barang sebagai jalur distribusi narkoba. Ketika Detektif Ma berhasil 

mencari tau bahwasanya pengembang aplikasi tersebut bernama Seong-jae, justru 

dia mendapatkan info kalau Seong-jae mati terbunuh mengenaskan di Filipina. 

4.2.2  Inciting Action  

 Tahap ini mulai menjelaskan sebuah peristiwa dimana seorang tokoh mulai 

memberikan adegan-adegan yang dapat membangun kenaikan aksi menuju sebuah 

konflik. Penanjakan aksi yang terjadi ketika Chang-gi yang tidak memiliki saingan 

sama sekali di bisnis Casino Online miliknya mulai mendatangi sebuah Casino yang 

baru saja buka di dekat miliknya, dia langsung mengahabisi semua orang yang ada 

disana dan mengambil semua aset yang di miliki Casino tersebut dan di alihkan ke 

Casino miliknya. Chang-gi yang berpartner dengan Ketua Jang dalam mengelola 

Emperor Casino tersebut, mulai terlihat adanya keretakan antara satu sama lain. 

4.2.3 Complication 

 Di bagian ini  Ketua Jang yang sudah mulai kesal dengan Chang-gi karena 

sudah mulai susah di atur, berencana untuk menggantikan Chang-gi sebagai rekan 

bisnisnya dengan Ketua Kwon, dia menyuruh Ketua Kwon untuk membunuh 

Chang-gi namun justru Ketua Kwon dan semua anak buahnya dengan mudah 
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dikalahkan oleh Chang-gi. Chang-gi pun mengajak ketua Kwon untuk mengkudeta 

Ketua Jang dan mengambil alih aset Emperor Casino tersebeut. Detektif Ma yang 

meminta bantuan kepada Tim Cyber untuk membantu investigasi, mulai berhasil 

menangkap satu persatu anak buah Chang-gi namun tetap belum bisa mengungkap 

kebenaran dari kasus ini. 

4.2.4 Crisis  

 Pada tahap ini Chang-gi dan Ketua Kwon menjebak Ketua Jang untuk datang 

kesebuah gudang, mengatakan bahwa Chang-gi berhasil mereka tangkap, Ketua 

Kwon memberikan pistol kepada Ketua Jang guna membunuh Chang-gi, ketika 

bertemu dengan Chang-gi ternyata pistol yang diberikan tidak memiliki peluru 

sama sekali, Chang-gi langsung menyerang Ketua Jang sembari menanyakan kode 

akses Emperor Casino kemudian dia memotong jari Ketua Jang untuk membuka 

verifikasi website. Kemudian Ketua Kwon dan rekannya langsung menghabisi 

Ketua Jang   

4.2.5 Resolution 

 Terlihat Detektif Ma di bantu dengan polisi divisi cyber, menyusun sebuah 

rencana untuk membuka sebuah Casino Online juga agar Chang-gi mendatangi 

mereka dan mereka langsung bisa menangkap mereka semua. Mereka merubah 

ruangan investigasi mereka menjadi ruang server sebuah Casino Online, pada 

kesempatan kali ini mereka sudah bekerja sama dengan kepolisian Filipina untuk 

menangkap Chang-gi. Detektif Ma membagi polisi menjadi dua tim, yang di Korea 

berfokus untuk menangkap Chang-gi dan Ketua Jang, sedangkan di Filipina 
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membuka Casino dan menangkap semua bawahan Chang-gi dan meringkus 

Emperor Casino. 

4.2.6 Climax 

 Benar saja Casino milik mereka langsung disikat oleh semua anak buah Chang-

gi namun gabungan kesatuan polisi Korea dan Filipina sudah siap untuk menangkap 

mereka semua. Kemudian mereka mendapatkan lokasi Emperor Casino dan 

langsung meringkus semuanya. Disisi lain Detektif Ma yang datang ke villa milik 

Ketua Jang terlihat Ketua Kwon yang sedang memindahkan semua uang untuk 

dibawa pergi, di momen ini Detektif Ma berhasil membekuk Ketua Kwon dan 

mengatakan kalau Chang-gi sudah pergi kebandara untuk terbang ke Filipina. 

Dengan sigap Detektif Ma langsung bergegas pergi ke bandara, ternyata Chang-gi 

sudah masuk dalam pesawat, dan yah terjadi bentrokan antara Detektif Ma dan 

Chang-gi. 

4.2.7 Conclusion 

 Detektif Ma yang berhasil mengalahkan Chang-gi langsung disusul oleh pihak 

kepolisian. Para penjahat yang berhasil mereka tangkap mulai di pindahkan ke sel 

tahanan, sementara itu banyak sekali wartawan yang menanyakan pendapat 

Detektif Ma dengan penangkapan yang berjumlah ratusan orang tersebut, namun 

dia memilih untuk tidak menjawab dan menyuruh kepala polisi yang berbicara. 

Detektif Ma yang pergi kemakam ibu Seong-jae mengatakan kalau iya sudah 

menepati janjinya dengan berhasil menangkap pembunuh anaknya. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian Analisis Isi Naskah Dramatik Dalam Film The 

Round Up : Punishment Karya Heo Myeong- Haeng, melalui pendekatan Struktur 

Brechtian peneliti mendapati adanya perbedaan. Dalam film The Round Up : 

Punishment Plot pada film ini yang diberikan secara bertubi-tubi selalu 

menimbulkan dampak rasa penasaran yang begitu besar oleh penonton, namun 

semua itu selalu bisa di patahkan dalam film ini. Pada metode struktur Brechtian 

digambarkan dengan tiga babak yang terdiri dari exposition, inciting action, 

complication, crisis, climax, resolution, dan conclusion, dimana babak ini terjadi 

secara berurutan dengan alur cerita yang maju dan kosisten dari awal hingga akhir 

cerita. Tetapi pada film The Round Up : Punishment digambarkan terjadi dalam 

empat babak, terdiri dari 9 scene exposition, 8 scene inciting action, 2 scene 

complication, 6 scene crisis, 4 scene climax, 4 scene resolution, dan 1 scene 

conclusion yang dimana pada babak pertama dan kedua di penuhi dengan 

exposition, inciting action dan complication, yang terjadi secara berulang kali pada 

setiap scene. Sedangkan pada babak ketiga dan keempat diisi oleh crisis dan 

resolution, namun pada film The Round Up : Punishment resolution terjadi lebih 

awal, kemudian disusul dengan climax dan conclusion pada akhir film.  
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, kepada peneliti berikutnya diharapkan agar 

penelitian ini tidak hanya menjadi sebuah panduan ataupun referensi, namun 

diharapkan peneliti berikutnya dapat mengembangkan kembali menggunakan sudut 

pandang yang berbeda agar penelitian yang dilakukan menjadi lebih objektif lagi. 

Penting untuk menggali lebih dalam tentang penerapan teori Brechtian dalam 

berbagai macam genre film, serta bagaimana bentuk struktur dramatik dalam 

naskah perfilman.  

 Sudut pandang peneliti seputar film The Round Up : Punishment. Menurut 

peneliti film ini sangat disarankan untuk orang yang menyukai film ber-genre action 

dan kriminal. Karena konflik yang terjadi pada film ini sangat banyak, pastinya 

menjadi sebuah karya yang sangat menarik. Menurut peneliti film ini tidak layak di 

tonton oleh anak dibawah umur 17 tahun, karena terlalu banyak kekerasan yang 

mencekam dan sadis. 
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